ABSTRACT

The economy in Indonesia is still dominated by small medium enterprises.
While the contribution of tax revenues from SMEs is still relatively small, the
Directorate General of Taxes only focuses on the supervision of large tax actors.
Supervision against SMEs have not been optimally done, this results in low tax
compliance rates SMEs are still low. The purpose of this study is to examine the
factors of understanding tax regulations and financial accounting capabilities can
affect tax compliance through morals against SMEs in the city of Kudus.

Methods used accidental sampling and data analysis using path analysis.
The results of this study indicate that the understanding of tax rules and financial
accounting capabilities affect the compliance of taxpayers SMEs, and Moral
Intervention variable between the influence of understanding tax rules and
financial accounting skills taxpayer SMEs in the Kudus city.

Keywords: Understanding of Tax Regulation, Financial Accounting Capability,
Moral, SME Taxpayer Compliance.
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ABSTRAK

Perekonomian di Indonesia masih didominasi oleh pelaku Usaha Kecil
Menengah. Sedangkan kontribusi penerimaan pajak dari UKM masih relatif kecil,
direktorat Jenderal Pajak hanya berfokus pada pengawasan pelaku pajak besar,
pengawasan terhadapa Pelaku UKM belum secara optimal dilakukan, hal ini yang
mengakibatkan tingkat kepatuhan pajak UKM masih rendah. Tujuan penelitian ini
adalah menguji faktor pemahaman peraturan pajak dan kapabilitas pembukuan
keuangan dapt mempengaruhi kepatuhan pajak melalui moral terhadap pelaku
UKM di Kota Kudus.

Metode pengambilan sampel menggunakan accidental sampling dan
analisa data menngunakan path analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Pemahaman peraturan pajak dan kapabilitas pembukuan keuangan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak UKM, dan Moral merupakan Variabel
intervening diantara pengaruh pemahaman peraturan pajak dan kapabilitas
pembukuan keuangan wajib pajak UKM di Kota Kudus.

Kata kunci : Pemahaman Peraturan Pajak, Kapabilitas Pembukuan Keuangan,
Moral, Kepatuhan Wajib Pajak UKM.
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INTISARI

Pajak sangat berpengaruh terhadap percepatan laju pertumbuhan Indonesia,
oleh karena itu perlu ditingkatkan secara optimal. Akar permasalahan pajak yang
dihadapi pemerintah diantaranya adalah kontribusi penerimaan pajak selama ini
sebagian besar berasal dari wajib pajak besar, sedangkan usaha berbasis usaha
kecil dan menengah (UKM) masih mendominasi perekonomian Indonesia.
Penerimaan atas pajak harusnya didominasi oleh UKM, akan tetapi data
menunjukkan bahwa sebagian besar penerimaan pajak masih didominasi oleh
wajib pajak besar yang jumlahnya kurang dari 1%. Berdasarkan data yang
bersumber dari Dinas Koperasi Usaha Mikro dan Menengah Provinsi Jawa
Tengah jumlah UKM yang ada di Kota Kudus sampai akhir tahun 2017 yang
terdata mencapai 210 UKM. Data ini menunjukkan angka yang sangat potensial
untuk penerimaan pajak. Faktor pengaruh pemahaman peraturan pajak dan
kapabilitas keuangan kususnya bagi UKM yang berkaitan moral pajak yang
menjadi faktor terhadap kepatuhan wajib pajak.

Menurut penelitian yang dilakukan Hardiningsih (2011), pemahaman wajib
pajak terhadap peraturan perpajakan merupakan cara wajib pajak dalam
memahami peraturan perpajakan. Semakin wajib pajak memahami peraturan
pajak, maka wajib pajak paham terhadap sanksi yang akan diterima apabila
melalaikan kewajiban pajaknya.

Sumianto (2015), menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak meningkat
apabila wajib pajak paham akan ketentuan pajak yang berlaku. Dalam
penelitiannya Ardian (2014) mengatakan bahwa pemahaman pengetahuan pajak
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepatuhan pengusaha kena pajak,
hal ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hardiningsih dan
Sumianto. Penelitian yang dilakukan Sumianto (2015) mengatakan bahwa
kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh kapabilitas pembukuan keuangan,
sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri (2015) Kapabilitas
Pembukuan Keuangan dengan kepatuhan wajib pajak menunjukkan hasil yang
tidak signifikan.

Moral pajak di pandang sebagai motivasi intrinsik untuk mematuhi dan
membayar pajak sehingga menjadi kontribusi secara sukarela untuk kemakmuran
masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Briyanaruji (2015) terhadap wajib
pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cirebon, menunjukkan
hasil penelitian bahwa moral pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
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wajib pajak dengan arah positif. Wajib pajak yang lebih menggunakan moral
dalam pengambilan keputusan dalam pembayaran pajak akan lebih patuh
dibanding dengan wajib pajak lainnya. Berdasarkan latar belakang sosial
“Bagaimana Peningkatan efektivitas kepatuhan wajib pajak di  Kabupaten
Kudus”.

Tujuan penelitian ini adalah diskripsikan apakah Pemahaman Peraturan Pajak
dan Kapabilitas Pembukuan Keuangan mampu mempengaruhi Kepatuhan Wajib
Pajak UKM melalui Moral. Berdasarkan kajian pustaka yang komprehensif dan
mendalam diajukan 5 hipotesis yakni 1) Pemahaman Peraturan Pajak berpengaruh
terhaadap Moral, 2) Kapabilitas Pembukuan Keuangan berpengaruh terhadap
Moral, 3) Pemahaman Peraturan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UKM, 4)
Kapabilitas Pembukuan Keuangan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UKM, 5) Moral berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UKM.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pelaku UKM (Usaha Kecil
Menengah) di Kota Kudus yang berjumlah 2105 dan yang masih aktif usahanya di
tahun 2017. Penelitian ini menggunakan sampel sebesar 10% dari jumlah populasi
UKM (Usaha Kecil Menengah) yag berjumlah 2105 UKM, sehinggan sampelnya
adalah kurang lebih 210 UKM di Kota Kudus. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah accidental sampling, yaitu teknik sampling
yang digunakan untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam
hal ini yang akan dijadikan respon adalah UKM (Usaha Kecil Menengah) di Kota
Kudus.

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa: 1) Bila Pemahaman Peraturan Pajak bagi Pelaku UKM semakin baik,
maka Moral terhadap pelaku UKM semakin baik, 2) Bila Kapabilitas Pembukuan
Keuangan bagi Pelaku UKM semakin baik, maka Moral pelaku UKM semakin
baik, 3) Bila Pemahaman Peraturan Pajak bagi Pelaku UKM semakin baik maka
mampu meningkatkan Kepatuhan Pajak UKM, 4) Bila Kapabilitas Pembukuan
Keuangan bagi Pelaku UKM semakin baik, maka Mampu meningkatkan
Kepatuhan Wajib Pajak UKM, dan 5) Bila Moral bagi Pelaku UKMsemakin baik,
maka Kepatuhan Wajib Pajak UKM akan meningkat.



